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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya sehingga makalah berjudul “Konsep Pernikahan dan Kebahagiaan dalam Islam” dapat diselesaikan. Makalah ini disusun sebagai salah satu upaya memperdalam pemahaman mengenai makna pernikahan serta kebahagiaan dalam perspektif Islam. Kami menyadari masih banyak kekurangan dalam pembuatan makalah ini, sehingga kritik dan saran sangat diharapkan demi penyempurnaan.
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BAB 1 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pernikahan dan kebahagiaan dalam Islam adalah pemenuhan naluri manusia, ibadah kepada Allah, penegakan rumah tangga yang sakinah, serta pencarian ridha dan kasih sayang yang mengarah pada kebahagiaan spiritual dan sosial sesuai tuntunan Al-Qur'an dan Sunnah. Pernikahan adalah institusi suci yang membangun keluarga sebagai unit masyarakat, sarana untuk memenuhi kebutuhan biologis, dan wadah untuk menumbuhkan cinta, ketenangan, dan kasih sayang antara pasangan suami istri.
Di era modern saat ini, pernikahan seringkali menghadapi berbagai tantangan, baik dari segi ekonomi, sosial, maupun budaya. Tidak jarang, rumah tangga yang dibangun tanpa pemahaman yang kuat tentang tujuan pernikahan dalam Islam berujung pada permasalahan, bahkan perceraian. Oleh karena itu, penting bagi umat Islam untuk memahami kembali konsep dasar pernikahan yang diajarkan Rasulullah SAW, agar rumah tangga yang dibangun tidak hanya berlandaskan cinta semata, tetapi juga nilai-nilai keimanan.
Kebahagiaan dalam rumah tangga Islami tidak diukur semata-mata dari materi, melainkan dari tercapainya ketenangan jiwa, kasih sayang, serta keberkahan hidup. Pemahaman yang benar tentang pernikahan akan membantu pasangan suami istri menghadapi persoalan rumah tangga dengan sabar dan bijaksana. Dengan demikian, kajian mengenai konsep pernikahan dan kebahagiaan dalam Islam menjadi sangat penting untuk dipelajari, agar dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan berumah tangga.
1.2 Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam makalah ini adalah sebagai berikut:
1. Pengertian pernikahan menurut ajaran islam. 
2. Apa tujuan dan hikmah pernikahan dalam islam. 
3. Bagaimana konsep pernikahan kebahagiaan dalam rumah tangga menurut islam. 
1.3 Tujuan penulisan
Tujuan dari penyusunan makalah ini adalah untuk :
1.Menjelaskan pengertian pernikahan menurut ajaran Islam.
2.Mengetahui tujuan dan hikmah pernikahan dalam Islam.
3.Memahami konsep kebahagiaan dalam rumah tangga Islami.
1.4 Manfaat penulisan 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penyusunan makalah ini adalah sebagai berikut:
1. Menambah wawasan,pengetahuan,dan pemahaman tentang pernikahan serta kebahagiaan dalam perspektif Islam.
2. Memberikan informasi,pemahaman,dan inspirasi tentang pentingnya membangun rumah tangga sesuai ajaran Islam agar tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
BAB II
KAJIAN TEORI
2.1 Pengertian Pernikahan dalam Islam
Secara etimologis,kata nikah berasal dari bahasa Arab yang berarti menghimpun, mengumpulkan, atau bersatu. Dalam terminologi syariat, pernikahan adalah akad yang menghalalkan hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam ikatan suami istri dengan tujuan mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah. Pernikahan tidak hanya sebatas hubungan biologis, tetapi juga mengandung nilai ibadah, tanggung jawab, serta komitmen moral dan spiritual.pernikahan adalah ibadah untuk meraih kebahagiaan dunia dan akhirat, dengan tujuan menciptakan sakinah (ketenangan), mawaddah (cinta), dan rahmah (kasih sayang) dalam rumah tangga, serta melahirkan generasi saleh. Kunci kebahagiaan pernikahan meliputi iman kepada Allah, komunikasi yang baik, saling menghormati, sabar, memaafkan, rasa syukur, kesetiaan, dan keintiman. Selain itu, pernikahan juga berfungsi menjaga kesucian diri, menyempurnakan iman, dan mempererat silaturahmi antarkeluarga. Pernikahan memiliki landasan hukum yang jelas dalam Al-Qur’an, Hadis, dan ijma’ ulama. Dalam Al-Qur’an, Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nur ayat 32:
"Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya."
Selain itu, hadis Nabi Muhammad SAW juga menekankan pentingnya menikah sebagai sarana menjaga kehormatan dan menjauhi perbuatan maksiat. Para ulama kemudian sepakat bahwa pernikahan adalah sunnah yang sangat dianjurkan, bahkan bisa menjadi wajib apabila seseorang dikhawatirkan terjerumus dalam zina.

2.2 Tujuan dan hikmah pernikahan
Tujuan pernikahan dalam Islam antara lain:
1. Menjaga kehormatan diri dan menghindarkan dari perbuatan zina.
2.Membangun keluarga yang harmonis dan penuh kasih sayang.
3. Menjalin kerja sama dalam menjalani kehidupan dan beribadah kepada Allah SWT.
4.Mewujudkan ketenteraman jiwa (sakinah) serta menumbuhkan kasih sayang (mawaddah warahmah).
Hikmah dari pernikahan antara lain terciptanya keteraturan sosial, terjaganya akhlak, serta diperolehnya ketenangan batin melalui hubungan halal yang diridai Allah SWT.







BAB III
PEMBAHASAN
3.1 Konsep pernikahan dalam Islam
konsep pernikahan dalam Islam adalah akad suci yang bernilai ibadah, bertujuan membentuk keluarga sakinah mawaddah warahmah, menjaga kehormatan, serta melanjutkan keturunan dalam keridaan Allah SWT. Dalam Islam, pernikahan bukan sekadar kontrak sosial antara laki-laki dan perempuan, tetapi juga merupakan ibadah yang bernilai tinggi di sisi Allah SWT. Setiap aktivitas suami istri yang dilakukan dengan niat ibadah, seperti saling menafkahi, memberi kasih sayang, bahkan hubungan biologis, semuanya bernilai pahala. Dengan demikian, pernikahan menjadi jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT sekaligus menjaga diri dari perbuatan dosa.
Pernikahan juga merupakan sunnah Rasulullah SAW. Beliau bersabda: “Nikah itu sunnahku. Barang siapa membenci sunnahku, maka ia bukan dari golonganku.” (HR. Ibnu Majah). Hadis ini menegaskan bahwa menikah adalah bagian dari penyempurnaan agama seorang muslim.
Allah SWT menyebutkan dalam QS. Ar-Rum: 21 bahwa tujuan pernikahan adalah untuk memperoleh sakinah (ketenteraman), mawaddah (cinta kasih), dan rahmah (kasih sayang). Semua ini hanya dapat terwujud bila pernikahan dipahami sebagai ibadah, bukan sekadar hubungan duniawi. Dengan menjadikan ibadah sebagai dasar pernikahan,maka keluarga tidak hanya mencari kebahagiaan materi, tetapi juga spiritual. Menjadikan rumah tangga sebagai ladang amal.Dan membangun generasi saleh yang meneruskan perjuangan Islam.
Rumah tangga Islami juga menjadi media dakwah, baik bagi anak-anak maupun masyarakat sekitar. Anak-anak yang dididik dengan nilai-nilai Islam akan tumbuh menjadi generasi berakhlak mulia, yang menjadi amal jariyah bagi orang tuanyatuanya.

3.2 Konsep kebahagiaan dalam islam
Kebahagiaan dalam Islam bersifat komprehensif, meliputi aspek spiritual, moral, dan material. Dalam konteks rumah tangga, kebahagiaan bukan hanya diukur dari terpenuhinya kebutuhan ekonomi, tetapi lebih kepada terciptanya ketenangan jiwa, rasa saling mencintai, menghormati, dan bekerja sama dalam kebaikan. Al-Qur’an menyebutkan dalam QS. Ar-Rum ayat 21:
"Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir."
Ayat tersebut menegaskan bahwa kebahagiaan rumah tangga terletak pada ketenangan, cinta, dan kasih sayang yang berlandaskan iman serta ketaatan kepada Allah SWT.

3.3 Faktor-faktor kebahagiaan dalam islam
1. Ketakwaan kepada Allah SWT.
2. Komunikasi yang baik antara suami dan istri.
3. Saling menghormati dan menghargai.
4. Kesabaran dan keikhlasan dalam menghadapi ujian.

BAB IV
PENUTUP
3.1 Kesimpulan
Pernikahan dalam Islam adalah akad suci yang tidak hanya mengikat dua insan, tetapi juga bernilai ibadah. Tujuannya adalah untuk membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. Kebahagiaan dalam pernikahan ditentukan oleh iman, akhlak, komunikasi, serta tanggung jawab bersama. Dengan menjadikan takwa dan ibadah sebagai dasar, rumah tangga akan penuh berkah dan kebahagiaan.

3.2 Saran
Diharapkan umat Islam dapat memahami hakikat pernikahan sebagai ibadah, bukan hanya ikatan sosial. Hendaknya setiap pasangan menanamkan nilai takwa, sabar, dan saling menghormati agar kebahagiaan rumah tangga dapat tercapai.
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